BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Setelah dilakukannya penelitian di lapangan, dari data yang peneliti dapatkan
serta setelah dilakukan proses pengolahan data,maka hasil dari analisis penelitian ini,
ditemukan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi —keputusan petani untuk
melakukan konversi terhadap lahan pertanian di Kecamatan Harau kabupaten Lima
Puluh Kota, jadi peneliti menemukan beberapa temuan yaitu:

1. Pendidikan petani tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
pengambilan keputusan petani untuk melakukan konversi lahan pertanian di
Kecamatan harau, Kabupaten Lima Puluh Kota.

2. Pendapatan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan petani untuk
mengkonversi lahan pertanian di Kecamatan harau, Kabupaten Lima Puluh
Kota

3. Lokasi lahan pertanian mempengaruhi keputusan petani secara signifikan
negative terhadap keputusan petani untuk melakukan konversi lahan di daerah
sub-urban Kabupaten Lima Puluh Kota

Selain yang ditemukan d.ari hasil pengolahan data,. dilapangan peneliti

menemukan bahwa para petani atau pemilik lahan yang berada disekitar infrastruktur
pemerintah atau yang berada di sekitar daerah urbanisasi mereka lebih memilih untuk
melakukan konversi lahan dari lahan pertani ke Bangunan fisik, baik itu pembanguan
runah, hotel, industry tau bidang non pertanian lainya. Serta semakin banyankya para
investor yang menanamkan modal mereka untuk pembangun perumahan atau

banguan lainnya ini juga mengakibatkan terjadinya konversi lahan
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V.2 Saran
Berdasarkan hasil studi ini maka dapat disampaikan saran-saran yang
mungkin dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada pemerintah agar meninjau ulang kebijakan perizinan
pembangunan yang dilakukan di lahan pertanian khususnya untuk keperluan
perumahan yang banyak terjadi di Kecamatan Harau, Kabupaten Lima Puluh
Kota Kebijakan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) perlu diperkuat
sehingga ~mampu mengendalikan  konversi lahan sawah. Dengan
meningkatkan kebijakan tell’ntahg tata guna lahanini akan mampu menjaga
ketahanan pangan hal ini tentunya akan memberikan keuntungan bagi Negara.

2. Bagi petani yang ingin mengkonversi lahan agar bisa memikirkan ulang
keputusanya untuk melakukan mengkonversi lahan pertanian miliknya
kedalam bentuk pemanfaatan lain, serta memberikan ruang hijau disekitar
lokasi konversi. Jika pemilik lahan melakukan konversi tanpa memikirkan hal
yang akan terjadi dimasa yang akan datang tentunya akan merukikan bagi
petani itu sendir

3. Bagi para penyuluh, agar dapat memberikan penyuluhan kepada petani
tentang pentingan lahan pertanian terutama sawah untuk mempertahankan
produktifitas agar hasil produksi vyang diperoleh semakin besar, dan
meningkatkan pendapatan petani. Serta dapat menjaga ketahanan pangan.

4. Diharapkan kepada para'peneli‘.[i selanjutnya.agar mampu mengembangkan
penelitian ini mengenai kebijakan konversi lahan pertanian serta memperluas

ruang lingkup dan sampel penelitian.
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BAB V


KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan 


Setelah dilakukannya penelitian di lapangan, dari data yang peneliti dapatkan serta setelah dilakukan proses pengolahan data maka hasil dari analisis penelitian ini, ditemukan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani untuk melakukan konversi terhadap lahan pertanian di Kecamatan Harau kabupaten Lima Puluh Kota, jadi peneliti menemukan beberapa temuan yaitu:


1. Pendidikan petani tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pengambilan keputusan petani untuk melakukan konversi lahan pertanian di Kecamatan harau, Kabupaten Lima Puluh Kota.

2. Pendapatan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan petani untuk mengkonversi lahan pertanian di Kecamatan harau, Kabupaten Lima Puluh Kota


3. Lokasi lahan pertanian mempengaruhi keputusan petani secara signifikan negative terhadap keputusan petani untuk melakukan konversi lahan di daerah sub-urban Kabupaten Lima Puluh Kota


Selain yang ditemukan dari hasil pengolahan data, dilapangan peneliti menemukan bahwa para petani atau pemilik lahan yang berada disekitar infrastruktur pemerintah atau yang berada di sekitar daerah urbanisasi mereka lebih memilih untuk melakukan konversi lahan  dari lahan pertani ke Bangunan fisik, baik itu pembanguan runah, hotel, industry  tau bidang non pertanian lainya. Serta semakin banyankya para investor yang menanamkan modal mereka untuk pembangun perumahan atau banguan lainnya ini juga mengakibatkan terjadinya konversi lahan

V.2 Saran 

Berdasarkan hasil studi ini maka dapat disampaikan saran-saran yang mungkin dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada pemerintah agar meninjau ulang kebijakan perizinan pembangunan yang dilakukan di lahan pertanian khususnya untuk keperluan perumahan yang banyak terjadi di Kecamatan Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota Kebijakan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) perlu diperkuat sehingga mampu mengendalikan konversi lahan sawah. Dengan meningkatkan kebijakan terntang tata guna lahan ini akan mampu menjaga ketahanan pangan hal ini tentunya akan memberikan keuntungan bagi Negara.

2. Bagi petani yang ingin mengkonversi lahan agar bisa memikirkan ulang keputusanya untuk melakukan mengkonversi lahan pertanian miliknya kedalam bentuk pemanfaatan lain, serta memberikan ruang hijau disekitar lokasi konversi. Jika pemilik lahan melakukan konversi tanpa memikirkan hal yang akan terjadi dimasa yang akan datang tentunya akan merukikan bagi petani itu sendir

3. Bagi para penyuluh, agar dapat memberikan penyuluhan kepada petani tentang pentingan lahan pertanian terutama sawah untuk mempertahankan produktifitas agar hasil produksi yang diperoleh semakin besar, dan meningkatkan pendapatan petani. Serta dapat menjaga ketahanan pangan.

4. Diharapkan kepada para peneliti selanjutnya agar mampu mengembangkan penelitian ini mengenai kebijakan konversi lahan pertanian serta memperluas ruang lingkup dan sampel penelitian. 
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